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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat efisiensi dan produktifitas perusahaan di bidang keuangan yang dilakukan secara berkala atas dasar laporan manajemen dan laporan keuangan yang merupakan pencerminan prestasi keuangan yang dicapai perusahaan. (Sawir, 2008:67).
Adapun kerangka kerja bagi analisis keuangan (Husnan, 2009:342), adalah sebagai berikut:
1. Analisa Dana yang Dibutuhkan Perusahaan
Peralatan analisa yang digunakan adalah laporan sumber dan penggunaan dana, laporan arus kas dan anggaran kas.
2. Analisa Kondisi Keuangan dan Laba Perusahaan

Alat yang digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan adalah hasil rasio keuangan. Analisa keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan tersebut sebagai data yang menggambarkan keadaan perusahaan.
3. Analisa Resiko Bisnis Perusahaan.

Resiko bisnis perusahaan berhubungan dengan resiko operasi perusahaan. Beberapa perusahaan berada dalam bisnis yang mudah berubah-ubah atau mungkin beroperasi hanya pada titik impas. Para analis harus memperkirakan tingkat resiko bisnis perusahaan.
4. Analisis Laporan Keuangan

Media yang dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. Laporan keuangan ini pun kemudian dianalisis untuk melihat prospek dan risiko perusahaan.

Analisis laporan keuangan pada dasarnya ingin melihat prospek dan resiko perusahaan. Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan resiko bisa dilihat dari kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau mengalami kebangkrutan. Laporan keuangan adalah kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu . Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu (Sofyan, 2007:28).
Ada tiga macam jenis laporan keuangan (Sawir, 2008:23), adalah sebagai berikut:

1. Laporan Neraca
Memberikan gambaran kekayaan, hutang dan modal saham pada tanggal tertentu.
2. Laporan Laba Rugi
Memberikan informasi mengenai aktivitas perusahaan selama jangka waktu tertentu.

3. Laporan Aliran Kas
Memberi informasi mengenai aliran kas masuk dan keluar perusahaan selama jangka waktu tertentu.   

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan bertujuan untuk memberikan tambahan informasi kepada para pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan yang akan diambil agar menjadi lebih baik. Perusahaan-perusahaan di Indonesia pada umumnya melakukan pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan berdasarkan data akuntansi perusahaan pada periode tertentu. Yaitu dengan menggunakan neraca (balance sheet) dan laporan laba-rugi (income statement). Rasio-rasio ini sebagai salah satu alat untuk menilai performance suatu perusahaan. Pada umumnya rasio-rasio yang dipakai adalah likuiditas (liquidity), aktivitas (activity), leverage dan profitabilitas (profitability).

Secara garis besar ada 4 jenis rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan (Martono dan Agus, 2009:123), adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas (likuidity ratio), yaitu rasio yang menunjukkan hubungna antara kas perusahaan dan aktiva lancer lainnya dengan hutang lancar

2. Rasio Aktivitas (activity ratio) atau dikenal juga sebagai rasio efisiensi, yaitu rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asset-assetnya. 

3. Rasio Leverage Financial (financial leverage ratio), yaitu rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang (pinjaman).

4. Rasio Keuntungan (profitability ratio) atau rentabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya.
Untuk menganalisis kinerja keuangan dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan rasio likuiditas, rasio modal kerja, dan rasio profitabilitas. Sesuai dengan judul yang penulis gunakan, maka dalam rasio likuiditas, penulis akan menggunakan Current Ratio (CR). Pada rasio modal kerja, penulis akan menggunakan Working Capital Turnover (WCT), dan pada rasio profitabilitas, penulis akan menggunakan Profit Margin (PM).
2.2 Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio likuiditas (liquidity ratio) yang meng-gambarkan kemampuan perusahaan di dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Current Ratio digunakan untuk mengukur penyelesaian tagihan kreditur jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang diharapkan dapat dikonversi ke kas dalam jangka waktu yang kira-kira sama dengan jatuh tempo tagihan. Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya di bandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang.
Current ratio yang terlalu rendah lebih banyak mengandung resiko dari pada suatu current ratio yang tinggi, tetapi kadang-kadang current ratio yang rendah malah menunjukkan pimpinan perusahaan menggunakan aktiva lancar sangat efektif, yaitu bila saldo disesuaikan dengan kebutuhan minimum saja dan perputaran piutang dari persediaan ditingkatkan sampai pada tingkat maksimum. 

Current ratio 200% kadang sudah memuaskan bagi suatu perusahaan, jika current ratio kurang dari 200%, dapat dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun misalnya sampai 50%, maka jumlah aktiva lancarnya tidak akan cukup lagi menutup utang lancarnya. Pedoman current ratio 200%, sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip “hati-hati” bukanlah pedoman mutlak. Apabila perusahaan menetapkan current ratio yang harus dipertahankan adalah 300% (3:1), ini berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar Rp.1,00 harus dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp.3,00 atau dijamin dengan net working capital sebesar Rp.2,00; dengan demikian maka ratio modal kerja dengan hutang lancar adalah 200% (2:1), karena modal kerja tidak lain adalah kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar (Husnan, 2009:237). Adapun rumus Current Ratio (CR) adalah sebagai berikut : 
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Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu memiliki kemampuan membayar.
Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besarnya, sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansiilnya yang segera harus dipenuhi. Dengan demikian maka kemampuan membayar itu dapat diketahui setelah membandingkan kekuatan membayarnya di satu pihak dengan kewajiban-kewajiban finansiilnya yang segera harus dipenuhi di lain pihak (Munawir, 2010:31).
2.3  Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)
Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja yang ditanamkan dalam penjualan. Rumus dari Working Capital Turnover (WCT) sebagai berikut:
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Perputaran modal kerja (working capital turnover) termasuk kedalam rasio modal kerja. Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat penting agar kelangsungan usaha perusahaan dapat dipertahankan, kesalahan dalam pengelolaan modal kerja, menyebabkan buruknya kondisi keuangan perusahaan, sehingga kegiatan perusahaan dapat terhambat. Indikasi pengelolaan modal kerja yang baik adalah adanya efisiensi modal kerja yang dilihat dari perputaran modal kerja (working capital turnover).
Makin pendek periode perputaran modal kerja, semakin cepat modal perusahaan akan kembali, sehingga perputaran modal kerja makin tinggi dan perusahaan makin efisien, yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas (Husnan, 2009:220).
2.4  Profit Margin
Profit margin menunjukkan rasio antara laba operasi terhadap total penjualan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan di dalam meghasilkan keuntungan dari total penjualan yang dicapai. Profit margin merupakan rasio antara keuntungan operasi dengan penjualan, yang mengukur keuntungan operasi yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Rasio ini juga dibandingkan dengan rata-rata industri. Profit margin secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
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            Profit margin merupakan rasio profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan di dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Jumlah laba kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi. Perbandingan ini disebut rasio profitabilitas (profitability ratio) (Sawir, 2008:130). 

2.5  PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

	Nama
	Judul
	Variabel
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	I G. K. A. Ulupui

(2006)
	Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage, Aktivitas, dan

Profitabilitas Terhadap Return Saham
(Studi Pada  Perusahaan Makanan dan  Minuman Dengan Kategori

Industri Barang Konsumsi Di BEJ)
	current ratio, debt to equity ratio, total asset turn over, return on asset.
	Current rasio (CR) debt to equity rasio (Debt) total asset turn over dan return on asset,  memiliki pengaruh secara persial dan simultan terhadap Return Saham 
	Sama-sama menggunakan rasio Current rasio (CR)
	Menggunakan debt to equity rasio, total asset turn over dan return on asset. Sedangkan peneliti ini menggunakan working capital turnover dan profit margin. 

	 Difky Mashady

(2013)
	Pengaruh Working Capital Turnover (WCT), Curent Ratio (CR), dan  Debt  To Total Assets (DTA)Terhadap Return On Investment  (ROI)
	Working capital turnover, curent rasio, debt to total assets, return on investment. 
	Working Capital Turnover (WCT), Current Ratio (CR) dan Debt to Total Assets (DTA) berpengaruh secara simultan terhadap Return on Investment (ROI). Secara parsial Working Capital Turnover (WCT) merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap Return on Investment (ROI) perusahaan.
	Sama-sama menggunakan working capital turnover (WCT)  dan curent rasio (CR).
	Menggunakan debt to total assets dan return on investment (ROI). Sedangkan peneliti ini menggunakan profit margin.

	Budi Priharyanto

(2009)

	Analisis Pengaruh Curent Ratio, Inventory Turnover, Debt To Equity Ratio, dan Size Terhadap Profitabilitas.
	Curent ratio, inventory turnover, Debt to equity ratio, Size, Profitabilitas.
	variabel current ratio menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap ROA.
	Sama-sama menggunakan rasio Current rasio (CR)
	Menggunakan inventory  turnover, debt to equity ratio, size dan profitabilitas. Sedangkan peneliti menggunakan working capital turnover dan profit margin.


Penelitian yang dilakukan oleh Difky Mashady (2013), menggunakan Current Ratio (CR) dan Working Capital Turnover (WCT), sebagai variabel bebasnya, dan variabel terikatnya menggunakan Return on Investment (ROI). Pada penelitian yang penulis lakukan juga menggunakan variabel bebas berupa  Current Ratio (CR) dan Working Capital Turnover (WCT), namun untuk variabel terikatnya, penulis menggunakan rasio Profit Margin (PM), hal ini penulis lakukan, karena penulis hanya akan melihat pengaruh Current Ratio (CR) dan Working Capital Turnover (WCT) terhadap kinerja PT. Badja Baru di dalam menjalankan kegiatan usahanya, yang mana tercermin pada kemampuan perusahaan ini di dalam menghasilkan laba operasi yang diperoleh dari pendapatan/penjualan yang dilakukannya.
Penulis tidak menggunakan Return on Investment (ROI), karena jika melihat Return on Investment (ROI), maka penelitian ini ditujukan untuk kepentingan Investor dan pihak ketiga lainnya, oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Profit Margin (PM), karena hanya ingin melihat kinerja perusahaan secara intern. 
2.6  Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, penulis akan melihat 3 (tiga) rasio keuangan, yaitu: likuiditas (liquidity), aktivitas (activity), dan profitabilitas (profitability). Dalam rasio likuiditas, penulis akan meninjau salah satu rasio, yaitu current ratio, pada rasio aktivitas akan ditinjau rasio working capital turnover, dan pada rasio Setelah perusahaan membagi porsi modalnya ke dalam modal tetap dan modal kerja, perusahaan juga harus memperhatikan berapa besar porsi modal kerja tersebut yang akan digunakan/diputarkan ke dalam penjualan. 
kerangka pemikiran yang penulis gunakan dalam penelitian ini, seperti yang terlihat pada gambar 1.1 berikut ini :

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan gambar kerangka konseptual tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa variabel Current Ratio (X1) dan Working Capital Turnover (X2) mempengaruhi variabel terikat yaitu Profit Margin (Y), baik secara simultan maupun secara parsial.
2.7  Hipotesis
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

H1
:Current Ratio berpengaruh signifikan terhap Profit Margin
H2
:Working capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap Profit Margin
H3
:Current Ratio dan Working Capital Turnover secara simultan                 berpengaruh signifikan terhadap Profit Margin
H4
:Rasio Working Capital Turnover berpengaruh paling dominan terhadap     Profit Margin pada PT. Badja Baru
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